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ABSTRAK
Jamur tiram coklat (Pleurotus cystidiosus O.K Miller) merupakan salah satu jenis jamur tiram yang perlu ditingkatkan pertumbuhan dan produksinya. Peningkatan pertumbuhan dan produksinya diperlukan jenis dan takaran media yang tepat. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan perbandingan takaran optimal media serbuk gergaji kayu albasia dan daun pisang kering yang dapat meningkatkan pertumbuhan dan produktivitas jamur tiram coklat (Pleurotus cystidiosus O.K Miller) AT2. Metode yang digunakan adalah metode eksperimental dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) satu faktor yaitu, perbandingan Serbuk Gergaji Kayu Albasia (SGKA) dan Daun Pisang Kering (DPK) dengan enam taraf perlakuan dan empat kali pengulangan. Perlakuan yang digunakan yaitu, P0 (100% SGKA + 0% DPK), P1 (95% SGKA + 5% DPK), P2 (90% SGKA + 10% DPK), P3   (85% SGKA + 15% DPK), P4 (80% SGKA + 20% DPK), dan P5  (75% SGKA + 25% DPK). Parameter yang diamati adalah rata-rata waktu pertumbuhan miselium mencapai 100% (HSI), rata-rata waktu munculnya primordia jamur (HSI), rata-rata umur panen pertama (HSI), rata-rata total bobot segar (gram), dan Rasio Efisiensi Biologi (REB) (%). Data yang diperoleh dianalisis dengan Analisia Sidik Ragam (ANAVA). Apabila terdapat perbedaan nyata, yaitu F hitung lebih besar daripada F tabel pada taraf 5%, maka dilanjutkan Uji Jarak Berganda Duncan. Berdasarkan hasil penelitian, takaran media serbuk gergaji kayu albasia 75% dan daun pisang kering 25% merupakan takaran terbaik untuk pertumbuhan dan produktivitas jamur tiram coklat AT2 yang menghasilkan rata-rata waktu pertumbuhan miselium selama 20 HSI, rata-rata waktu muncul primordia tercepat selama 24 HSI dengan total bobot paling tinggi yaitu sebesar 83,52 gram dan rasio efisiensi biologi sebesar 38,36%.
Kata Kunci	: Jamur tiram coklat AT2, Media Produksi, Pertumbuhan dan Produktivitas.
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ABSTRACT
Brown oyster mushroom (Pleurotus cystidiosus O.K Miller) is one type of oyster mushroom that needs to be increased in growth and production. Increasing growth and production requires the right type and quantity of media. The purpose of this research was to obtain a comparison of the optimal dose media for albisia sawdust and dried banana leaves that can increase the growth and productivity of brown oyster mushrooms (Pleurotus cystidiosus O.K Miller) AT2. The method used the experimental method using a completely randomized design with one factor, that is the comparison of albasia sawdust and dried banana leaves with six treatment levels and four repetitions. The treatments used are, P0 (100% albasia sawdust + 0% dried banana leaves), P1 (95% albasia sawdust + 5% dried banana leaves), P2 (90% albasia sawdust + 10% dried banana leaves P3 (85% albasia sawdust + 15% dried banana leaves), P4 (80% albasia sawdust + 20% dried banana leaves), and P5 (75% albasia sawdust + 25% dried banana leaves). The parameters observed were the average growth time of mycelium reached 100% (HSI), the average time of emergence of primordia (HSI), the average age of first harvest (HSI), the average total fresh weight (gram), and the ratio Biological Efficiency (REB) (%).The data obtained were analyzed by ANOVA. If there is a real difference, that is F count is bigger than F tables at 5% error rate, then continued Duncan Multiple Distance Test. Based on the results of the study, the media with treatment 75% albizia sawdust and 25% dried banana leaves were the best treatment for the growth and productivity of AT2 brown oyster mushrooms which produced an average mycelium growth time of 20 HSI, the fastest time for growth primordia of 24 HSI, with the highest total weight of 83.52 grams and biological efficiency ratio of 38.36%.
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Jamur tiram (Pleurotus sp.) merupakan jamur kayu yang memiliki kandungan protein dan lemak yang lebih tinggi dibandingkan dengan jamur lainnya dan mengandung 9 macam asam amino serta tidak mengandung kolesterol (Utama dkk., 2013). Popularitas jamur tiram sebagai makanan bergizi semakin hari semakin meluas seiring meningkatnya pemahaman masyarakat terhadap makanan bergizi untuk kesehatan (Mudakir, 2015). Konsumen jamur ini tidak hanya kalangan ekonomi menengah ke bawah saja, tetapi kalangan ekonomi atas pun banyak menggemarinya (Sunandar dkk., 2018). Kebutuhan konsumsinya menjadi terus meningkat sebanding dengan pertumbuhan jumlah penduduk, pendapatan serta perubahan pola konsumsi makanan dari bahan makanan anorganik ke bahan makanan organik (Djarijah dan Djarijah, 2001), namun peningkatan permintaan pasar tidak diimbangi dengan besarnya produksi yang dihasilkan (Marzuki dkk., 2016).
Permintaan pasar jamur tiram di Indonesia pada tahun 2016 sebesar 22.995 ton (Nawaruddin, 2017), sedangkan produksi jamur tiram di Indonesia baru bisa memenuhi 50% dari permintaan tersebut (Masyarakat Agribisnis Jamur Indonesia, 2016). Untuk memenuhi permintaan pasar, produksi harus ditingkatkan. Salah satu usaha untuk meningkatkan produksi jamur tiram yaitu dengan penggunaan jenis dan takaran  media yang optimal (Zubaidah dkk., 2013), serta pemakaian bibit unggul (Sumiati dan Sopha, 2009).
Salah satu jenis jamur tiram yang dapat ditingkatkan produksinya yaitu jamur tiram coklat (Pleurotus cystidiosus O.K Miller). Jamur ini memiliki beberapa kelebihan dibandingkan dengan jamur tiram lainnya (Masefa dkk., 2016), yaitu memiliki tubuh buah lebih tebal, dapat disimpan lebih lama, kadar airnya sedikit, beraroma lebih tajam dan rasanya lebih gurih serta kandungan protein yang tinggi (Seswati dkk., 2013). Kandungan protein jamur tiram coklat (26,6%) lebih tinggi dibandingkan dengan jamur tiram putih yaitu 15,7% (Sumarsih, 2013). Saat ini jamur tiram coklat masih belum banyak dibudidayakan (Saputra dkk., 2013), walaupun ada produksinya rendah dengan bentuk morfologi yang tidak sesuai dengan karakter jamur tiram, seperti bentuk tudung buah yang abnormal, tipis, kecil, serta warnanya tidak merata (Maulidina dkk., 2015).
Media produksi dengan jenis dan takaran yang optimal akan meningkatkan produksi dan kualitas jamur tiram coklat (Zubaidah dkk., 2013). Media tersebut memerlukan bahan yang mengandung unsur karbon dan nitrogen dalam jumlah yang tinggi (Suparti dan Marfuah, 2015). Serbuk gergaji kayu albasia (SGKA) adalah bahan yang umum digunakan petani dalam pembudidayaan jamur tiram. Kayunya relatif lunak, tidak bergetah dan mengandung selulosa yang tinggi yaitu sebesar 49,7%, dan protein sebesar 0,72%, namun penggunaan serbuk gergaji kayu albasia saja produksinya masih rendah (Marzuki dkk., 2016). Oleh karena itu, diperlukan bahan alternatif yang tersedia dalam jumlah banyak, mudah didapat dan harganya terjangkau. Bahan tersebut adalah limbah pertanian, seperti jerami padi, sekam padi, batang jagung, tongkol jagung, dan daun pisang kering (Suparti dan Marfuah, 2015). 
Daun pisang kering (DPK) merupakan limbah pertanian dengan total produksi yang dapat mencapai 30 kali lipat dari produksi buah pisangnya (Sutowo dkk., 2016). Produksi pisang di Jawa Barat tahun 2017 adalah 1.128.666 ton (Statistika Pertanian, 2018), maka diasumsikan jumlah limbah daun pisang kering di Jawa Barat sebanyak 33.859.980 ton. Meskipun jumlahnya melimpah, namun limbah ini belum banyak dimanfaatkan, kandungan nutrisinya cukup tinggi berupa selulosa 10,85%, lignin 18,21%, hemiselulosa 19,95% (Suparti dan Marfuah, 2015), dan protein 10,38% (Marzuki dkk., 2016).
Daun pisang kering mengandung protein yang lebih tinggi dibandingkan dengan limbah pertanian lainnya yaitu sebesar 10,38% (Marzuki dkk., 2016), sedangkan kandungan protein pada jerami padi sebesar 5,61%, rumput alang-alang sebesar 6,51%, jerami jagung sebesar 4,77%, tongkol jagung sebesar 6,23% dan bungkil jagung sebesar 6,7% (Agustono dkk. 2017). Kadar protein pada daun pisang kering dapat meningkatkan jumlah kadar nitrogen pada media, sehingga dapat memacu pertumbuhan miselium jamur (Mufarrihah, 2009). Oleh karena itu, daun pisang kering diharapkan dapat menjadi bahan alternatif pengganti serbuk gergaji kayu albasia (Marzuki dkk., 2016). Selain penggunaan jenis dan takaran media produksi diperlukan juga penggunaan bibit unggul (Utama dkk., 2013)
Bibit unggul adalah bibit yang memiliki pertumbuhan miselium cepat, kompak, dan bobot yang berat (Sumiati dan Sopha, 2009). Bibit yang dipergunakan dalam penelitian ini yaitu bibit jamur tiram coklat AT2. Bibit ini merupakan bibit F1 jamur tiram coklat terbaik dengan menggunakan 96% media bibit induk jagung (MBIJ) dan 4% ampas tahu yang memiliki bobot bibit induk terberat sebesar 358,25 gram serta waktu pertumbuhan miselium mencapai 100% tercepat yaitu selama 18 hari. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan perbandingan takaran optimal media serbuk gergaji kayu albasia dan daun pisang kering yang dapat meningkatkan pertumbuhan dan produktivitas jamur tiram coklat. 


BAHAN DAN METODE

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah alat tulis, ayakan, boiler/steamer, bunsen, gunting, kamera digital, karet gelang, kertas payung/samson, kertas label, kompor, laminar flow, penggaris, plastik polypropylene, rak inkubasi(kumbung), ring baglog, sekop, spidol, sprayer, termohigrometer, timbangan digital dan trashbag. 
Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah air, alkohol 70% untuk sterilisasi alat dalam proses penanaman bibit pada baglog, bibit terbaik AT2 jamur tiram coklat (Pleurotus cystidiosus O.K Miller) berumur satu bulan yang berasal dari hasil penelitian pendahuluan di Laboratorium Taksonomi Tumbuhan Biologi Unpad, bekatul 10%, daun pisang kering jenis Musa acuminata dari Bandung dan Cianjur, fungisida untuk sterilisasi ruangan dan laminar flow, kapas untuk menyumbat lubang di bagian atas baglog, kapur 1%, karet, serbuk gergaji kayu albasia dan spirtus.
[bookmark: _Toc14324547]Metode yang digunakan adalah metode eksperimental dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL)  satu faktor yaitu, perbandingan Serbuk Gergaji Kayu Albasia (SGKA) dan Daun Pisang Kering (DPK) dengan enam taraf perlakuan dan empat kali pengulangan. Perlakuan yang digunakan yaitu, P0 (100% SGKA + 0% DPK), P1 (95% SGKA + 5% DPK), P2 (90% SGKA + 10% DPK), P3   (85% SGKA + 15% DPK), P4 (80% SGKA + 20% DPK), dan P5  (75% SGKA + 25% DPK). Parameter yang diamati adalah rata-rata waktu pertumbuhan miselium mencapai 100% (HSI), rata-rata waktu munculnya primordia jamur (HSI), rata-rata umur panen pertama (HSI), rata-rata total bobot segar (gram), dan Rasio Efisiensi Biologi (REB) (%). Data yang diperoleh dianalisis dengan Analisa Sidik Ragam (ANAVA). Apabila terdapat perbedaan nyata, yaitu F hitung lebih besar daripada F tabel pada taraf kesalahan 5%, maka dilanjutkan Uji Jarak Berganda Duncan. 
Prosedur yang dilakukan pada penelitian ini meliputi, daun pisang kering dan serbuk gergaji kayu albasia dilakukan pengomposan dengan cara disimpan dalam trashbag (Suryani dan Carolina, 2017). Pada pengomposan dilakukan penambahan air hingga diperoleh kadar air media sebesar 60-70% karena hal yang harus diperhatikan saat pengomposan adalah kadar air sebesar 50-65% dan pH 6-7 (Parjimo dan Andoko, 2007). Setelah dikomposkan media ditimbang sebanyak 500 gram lalu dibungkus menggunakan plastik polypropylene, sehingga dihasilkan media produksi yang disebut dengan baglog. Baglog tersebut dilakukan sterilisasi sebanyak tiga kali berturut-turut selama tiga hari dengan lama waktu sterilisasi setiap harinya satu jam. Setelah dilakukan sterilisasi, lalu dilakukan pendinginan selama 24 jam pada suhu ruangan. Setelah itu dilakukan inokulasi dengan cara menaburkan bibit jamur tiram coklat (Pleurotus cystidiosus O.K Miller) AT2 sebanyak 5 gram atau sekitar 2 sendok makan pada baglog yang telah steril. Lalu baglog diinkubasi di ruang inkubasi hingga meselium memenuhi baglog. Baglog yang telah ditumbuhi miselium berwarna putih dan merata ke seluruh bagian, dipindahkan ke ruang produksi Pemeliharaan dilakukan dengan cara  menjaga suhu sebesar 20-30oC dan menjaga kelembaban sebesar 80-90% dengan memyemprotkan air secara teratur (2-3 kali sehari) menggunakan sprayer (Suriawiria, 2000). Panen dilakukan sekitar tiga hari setelah tumbuh pin head dan ketika pertumbuhan jamur mencapai tingkat yang optimal yaitu tubuh buah cukup besar, tetapi belum mekar penuh dan tudungnya masih sedikit menggulung ke bawah (Wahidah dan Saputra, 2015). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian mengenai pengaruh media serbuk gergaji kayu albasia dan daun pisang kering terhadap pertumbuhan dan produktivitas jamur tiram coklat (Pleurotus cystidiosus O.K Miller) telah dilakukan dengan mengukur beberapa parameter. Paramater tersebut diantaranya adalah rata-rata waktu pertumbuhan miselium mencapai 100% (HSI), rata-rata waktu munculnya primordia jamur (HSI), rata-rata umur panen pertama (HSI), rata-rata total bobot segar (gram) dan rasio efisiensi biologi (REB) (%). Hasil penelitian dari parameter tersebut adalah sebagai berikut :
1. [bookmark: _Toc962229][bookmark: _Toc2440369][bookmark: _Toc2581737][bookmark: _Toc3698681][bookmark: _Toc4014716][bookmark: _Toc14324563]Rata-rata Waktu Pertumbuhan Miselium Mencapai 100% (HSI)
[image: E:\RINA\TUGAS\KULIAH\BIOLOGI\SMSTR 8\2019 SKRIPSI\Foto TA\Waktu Tumbuh Miselium 100%\H4 (200419)\20190420_130633.jpg][image: E:\RINA\TUGAS\KULIAH\BIOLOGI\SMSTR 8\2019 SKRIPSI\Foto TA\Waktu Tumbuh Miselium 100%\H22(080519)\20190508_110535.jpg]
Gambar 1 Rata-rata Waktu Pertumbuhan Miselium Mencapai 100%   4 HSI (kiri) dan 20 HSI (kanan)
(Dokumentasi Pribadi)
Berdasarkan hasil analisis sidik ragam (ANAVA) Fhitung (6,022)>Ftabel (2,77)  pada taraf kesalahan 5%, hasil tersebut menunjukkan bahwa perbandingan takaran media produksi serbuk gergaji kayu albasia dan daun pisang kering memberikan pengaruh nyata terhadap rata-rata waktu pertumbuhan miselium jamur tiram coklat. Kemudian untuk mengetahui adanya perbedaan pada setiap perlakuan dilakukan uji lanjutan yaitu uji jarak berganda duncan. Hasil dari uji duncan dapat dilihat pada tabel berikut ini :
[bookmark: _Toc14324959]Tabel 1. Rata-rata waktu Pertumbuhan Miselium 100% (HSI) 
	Perlakuan
	Rata-rata Waktu Pertumbuhan Miselium Mencapai 100% (HSI)

	
	

	P0
	17,92a

	P1
	18,00a

	P2
	18,08a

	P3
	19,00ab

	P4
	19,92b

	P5
	20,00b


Keterangan : 
P0 = 100% SGKA (Kontrol) 
P1 = 95% SGKA + 5% DPK 
P2 = 90% SGKA + 10% DPK
P3 = 85% SGKA + 15% DPK 
P4 = 80% SGKA + 20% DPK 
P5 = 75% SGKA + 25% DPK
Berdasarkan Tabel 1. rata-rata waktu pertumbuhan miselium mencapai 100% paling cepat adalah P0 (17,92 HSI) yang tidak berbeda nyata dengan  P1, P2 dan P3, namun berbeda nyata dengan P4 dan P5. Sebaliknya perlakuan dengan rata-rata waktu pertumbuhan miselium mencapai 100% paling lambat adalah P5 (20 HSI) yang tidak berbeda nyata dengan P4 dan P3, namun berbeda nyata dengan P0, P1, dan P2. 
[bookmark: _Toc962230][bookmark: _Toc2440370][bookmark: _Toc2581738][bookmark: _Toc3698682][bookmark: _Toc4014717][bookmark: _Toc14324564]Kepadatan media berpengaruh pada waktu pertumbuhan miselium karena semakin padat media maka pertumbuhan miselium semakin lama, sama halnya ketika semakin renggang media maka pertumbuhan miselium akan semakin lama (Suparti dan Marfuah, 2015). Pertumbuhan miselium pada P5 lebih lambat dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Semakin banyak penambahan daun pisang kering menyebabkan media semakin renggang. Berbeda dengan P0 yang memiliki kepadatan media optimal sehingga pertumbuhan miseliumnya menjadi maksimal. Menurut Chang and Miles (2004), media yang terlalu renggang menyebabkan penyebaran oksigen yang tidak merata. Oleh karena itu, proses perambatan miselium menjadi terhambat sehingga pertumbuhan miselium menjadi lebih lambat (Zurbano et al., 2017).
2. [image: E:\RINA\TUGAS\KULIAH\BIOLOGI\SMSTR 8\2019 SKRIPSI\Foto TA\Waktu Tumbuh Miselium 100%\H25(110519)\20190511_113450.jpg]Rata-rata Waktu Munculnya Primordia Jamur (HSI)








Gambar 2 Primordia jamur tiram coklat
(Pleurotus cystidiosus O.K Miller)
(Dokumentasi Pribadi)
Berdasarkan hasil analisis sidik ragam (ANAVA) Fhitung (31,604)>Ftabel (2,77)  pada taraf kesalahan 5%. Kemudian dilakukan uji jarak berganda duncan. Hasil dari uji duncan dapat dilihat pada tabel berikut ini :
[bookmark: _Toc14324960]Tabel 2. Rata-rata waktu Munculnya Primordia Jamur (HSI) 
	Perlakuan
	Rata-rata Waktu Munculnya Primordia Jamur (HSI)

	
	

	P0
	28,00d

	P1
	27,59d

	P2
	26,42c

	P3
	25,00b

	P4
	24,75ab

	P5
	24,00a


Keterangan : 
P0 = 100% SGKA (Kontrol) 
P1 = 95% SGKA + 5% DPK 
P2 = 90% SGKA + 10% DPK
P3 = 85% SGKA + 15% DPK 
P4 = 80% SGKA + 20% DPK 
P5 = 75% SGKA + 25% DPK
Berdasarkan Tabel 2. rata-rata waktu munculnya primordia jamur paling cepat adalah P5 (24 HSI) yang tidak berbeda nyata dengan P4, namun berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Sebaliknya perlakuan dengan rata-rata waktu munculnya primordia jamur paling lambat adalah P0 (28 HSI) yang tidak berbeda nyata dengan P1, namun berbeda nyata dengan semua perlakuan. Hasil parameter ini berbanding terbalik dengan hasil parameter pertumbuhan miselium 100%. 
Berdasarkan hasil parameter sebelumnya, P5 memiliki pertumbuhan miselium yang paling lambat. Meskipun paling lambat, namun P5 menghasilkan miselium yang lebih tebal bila dibandingkan dengan P0 yang memiliki miselium tipis. Menurut Balettini et al. (2019), protein dapat meningkatkan kadar nitrogen yang dapat meningkatkan massa dari miselium sehingga miselium yang dihasilkan menjadi lebih tebal dan kompak. Oleh karena itu, tebalnya miselium pada P5 diduga disebabkan oleh penyerapan protein dari daun pisang kering. Penebalan miselium ini dapat memacu pembentukan primordia (Ginting dkk., 2013), sehingga P5 memiliki waktu muncul primordia lebih cepat dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Berbeda dengan P0, pada perlakuan ini miselium yang dihasilkan lebih tipis. Hal ini diduga karena miselium tidak menyerap sumber protein lain, sehingga memerlukan waktu lebih lama untuk pembentukan primordia.
Pembentukan primordia membutuhkan karbohidrat sebagai sumber karbon untuk memperoleh energi (Marzuki dkk., 2016). Penambahan daun pisang kering dapat meningkatkan karbohidrat pada media produksi karena bahan ini mengandung serat kasar juga (Agustono dkk. 2017). Semakin banyak penambahan daun pisang kering, maka semakin tinggi ketersediaan nutrisi pada media produksi, sehingga dapat mempercepat pembentukan primordia jamur. Oleh karena itu, P5 memiliki waktu mucul primordia lebih cepat dibandingkan dengan P0 dan perlakuan lainnya.
3. [bookmark: _Toc962231][bookmark: _Toc2440371][bookmark: _Toc2581739][bookmark: _Toc3698683][bookmark: _Toc4014718][bookmark: _Toc14324565]Rata-rata Umur Panen Pertama (HSI)
Hasil ANAVA menunjukkan bahwa Fhitung (4,120)>Ftabel (2,77) pada taraf kesalahan 5%. Kemudian dilakukan uji jarak berganda duncan. Hasil dari uji duncan dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
[bookmark: _Toc14324961]Tabel 1 Rata-rata Umur Panen Pertama Jamur (HSI) 
	Perlakuan
	Rata-rata Umur Panen Pertama Jamur (HSI)

	
	

	P0
	44,06c

	P1
	43,04bc

	P2
	41,63ab

	P3
	41,33ab

	P4
	41,13ab

	P5
	40,29a


Keterangan : 
P0 = 100% SGKA (Kontrol) 
P1 = 95% SGKA + 5% DPK 
P2 = 90% SGKA + 10% DPK
P3 = 85% SGKA + 15% DPK 
P4 = 80% SGKA + 20% DPK 
P5 = 75% SGKA + 25% DPK
Berdasarkan Tabel 4.3 perlakuan dengan penambahan daun pisang kering terbanyak yaitu P5 memiliki rata-rata umur panen paling cepat (40,29 HSI) yang tidak berbeda nyata dengan P4, P3, dan P2, namun berbeda nyata dengan P0 dan P1. Sebaliknya perlakuan tanpa penambahan daun pisang kering yaitu P0 memiliki rata-rata umur panen paling lambat (44,06 HSI) yang tidak berbeda nyata dengan P1, namun berbeda nyata dengan semua perlakuan.
Umur panen pertama adalah waktu pertumbuhan tubuh buah yang diperlukan jamur tiram agar siap dipanen untuk pertama kalinya. Parameter ini berkaitan dengan kecepatan terbentuk dan tumbuhnya tubuh buah jamur tiram coklat. Pembentukan dan pertumbuhan tubuh buah membutuhkan nutrisi berupa karbohidrat dan protein (Setyarini dan Retnaningsih, 2016). Pada media produksi P5, serbuk gergaji kayu albasia menyediakan karbohidrat berupa lignin, dan holoselulosa (selulosa dan hemiselulosa), sedangkan daun pisang kering menyediakan protein kasar serta karbohidrat berupa serat kasar. Karbohidrat merupakan sumber karbon sebagai energi untuk metabolisme sel (Suparti dan Marfuah, 2015), sedangkan protein sebagai sumber nitrogen untuk penyusun jaringan yang sedang aktif tumbuh (Irhananto, 2014). Media dengan nutrisi seperti ini menyebabkan pembentukan tubuh buah menjadi lebih cepat sehingga waktu panen juga lebih cepat dilakukan. Oleh karena itu, P5 memiliki umur panen lebih cepat bila dibandingkan dengan perlakuan lainnya. 
Media yang digunakan pada P0 hanya serbuk gergaji kayu albasia saja, sehingga lebih banyak mengandung karbohidrat (lignin dan holoselulosa), sedangkan proteinnya rendah. Media dengan kandungan lignin dan holoselulosa tinggi membutuhkan waktu lebih lama untuk memulai pembentukan tubuh buah (Josephine, 2015). Menururt Hartati dkk. (2011), kandungan karbon yang tinggi sedangkan kandugan nitrogennya rendah akan menyebabkan fase vegetatif lebih panjang sehingga memperlambat pembentukan tubuh buah. Media yang kurang menyediakan nutrisi tersebut menyebabkan Po memiliki umur panen lebih lambat dibandingkan dengan perlakuan lainnya.
4. [bookmark: _Toc962232][bookmark: _Toc2440372][bookmark: _Toc2581740][bookmark: _Toc3698684][bookmark: _Toc4014719][bookmark: _Toc14324566]Rata-rata Total Bobot Segar (gram)
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Gambar 3 Bobot Segar Jamur Tiram Coklat (Pleurotus cystidiosus O.K Miller)
(Dokumentasi Pribadi)
Hasil ANAVA menunjukkan bahwa Fhitung (142,847)>Ftabel (2,77) pada taraf kesalahan 5% (Lampiran 2.4). Kemudian dilakukan uji jarak berganda duncan. Hasil dari uji duncan dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
[bookmark: _Toc14324962]Tabel 2. Rata-rata Total Bobot segar (g) Jamur Tiram Coklat 
	Perlakuan
	Total Bobot Segar (gram)

	
	

	P0
	60,24a

	P1
	68,68b

	P2
	70,18b

	P3
	78,66c

	P4
	79,30c

	P5
	83,52d


Keterangan : 
P0 = 100% SGKA (Kontrol) 
P1 = 95% SGKA + 5% DPK 
P2 = 90% SGKA + 10% DPK
P3 = 85% SGKA + 15% DPK 
P4 = 80% SGKA + 20% DPK 
P5 = 75% SGKA + 25% DPK 
Berdasarkan Tabel 4.4 rata-rata total bobot segar paling berat adalah P5 (83,52 gram) yang berbeda nyata dengan perlakuan lainnya, sedangkan perlakuan dengan rata-rata total bobot segar paling ringan adalah P0 (60,24 gram) yang berbeda nyata dengan semua perlakuan. Hasil tersebut menujukkan bahwa semakin banyak penambahan daun pisang kering, maka semakin tinggi bobot segar jamur tiram coklat. Daun pisang kering mengandung serat kasar dan protein, nutrisi ini diduga dapat meningkatkan ketersediaan nutrisi pada media produksi. 
Protein tediri atas nitrogen sebanyak 16% dari berat protein (Probosari, 2019). Senyawa sederhana dari protein adalah asam amino yang tersusun atas unsur karbon, hidrogen, oksigen dan nitrogen (Probosari, 2019). Senyawa ini yang diserap oleh miselium karena jamur tiram hanya dapat menyerap nutrisi dalam bentuk senyawa sederhana, sehingga senyawa kompleks perlu didegradasi terlebih dahulu (Marzuki dkk., 2016). Sumber nitrogen lain berupa nitrat dapat diubah menjadi asam amino dengan bantuan beberapa enzim yaitu enzim nitrat reduktase, nitrit reduktase dan hidroksilamin reduktase, prosesnya adalah sebagai berikut  (Balletini et al., 2019). Glutamat merupakan asam amino yang dapat diserap jamur untuk sintesis protein (Zurbano et al., 2017) dan digunakan juga untuk penyusun jaringan serta pembentuk enzim (Irhananto, 2014). 
Kandungan karbohidrat dapat menambah berat segar tubuh buah jamur dan dapat menjadi sumber karbon untuk menghasilkan energi (Chang and Miles, 2004). Pada media produksi, daun pisang kering dapat menjadi sumber karbon karena serat kasar terdiri atas lignin, hemiselulosa dan selulosa. Sumber karbon lainnya berasal dari serbuk gergaji kayu albasia yang berupa lignin dan selulosa. Jamur tiram hanya dapat menyerap senyawa sederhana, sehingga lignin dan selulosa harus didegradasi terlebih dahulu (Marzuki dkk., 2016).  
Lignin merupakan senyawa polimer organik pada dinding sel tumbuhan yang tersusun atas senyawa fenilpropanoid yang acak membentuk polimer amorfus (Arif dkk., 2014). Senyawa ini hanya dapat didegradasi oleh enzim yang dihasilkan oleh jamur tiram yaitu enzim ekstraseluler berupa enzim ligninase, lakase dan mangan peroksidase (Balletini et al., 2019). Enzim tersebut dapat memutus ikatan Cα-Cβ dan membuka cincin lignin sehingga lignin terdegradasi, selanjutnya terjadi proses degradasi selulosa (Arif dkk., 2014).
Degradasi selulosa dibantu oleh enzim selulotik berupa endoglucanase, exoglucanase dan glucanohydrolase (Arif dkk., 2014). Enzim endoglucanase menghidrolisis secara acak bagian amorf selulosa sehingga menghasilkan oligosakarida dengan panjang berbeda dan membentuk ujung rantai baru. Enzim exoglucanase bekerja terhadap ujung pereduksi dan menghasilkan selobiosa. Enzim glucanohydrolase memecah selobiasa dan membebaskan glukosa sebagai produk utama. Glukosa ini yang dapat diserap oleh miselium jamur untuk pembentukan tubuh buah dan digunakan pada proses metabolisme.
5. [bookmark: _Toc962233][bookmark: _Toc2440373][bookmark: _Toc2581741][bookmark: _Toc3698685][bookmark: _Toc4014720][bookmark: _Toc14324567]Rasio Efisiensi Biologi (REB)	
Hasil analisis sidik ragam (ANAVA) menghasilkan Fhitung (32,33)>Ftabel (2,77) pada taraf kesalahan 5% (Lampiran 2.5) yang menunjukkan bahwa perbandingan takaran media produksi serbuk gergaji kayu albasia dan daun pisang kering memberikan pengaruh nyata terhadap rasio efisiensi biologi jamur tiram coklat. Kemudian dilakukan uji jarak berganda duncan. Hasil dari uji duncan dapat dilihat pada tabel berikut ini :
[bookmark: _Toc14324963]Tabel 3. Rata-rata Rasio Efisiensi Biologi 
	Perlakuan
	Rasio Efisiensi Biologi (%)

	
	

	P0
	17,45a

	P1
	23,67b

	P2
	24,44b

	P3
	27,19b

	P4
	30,99c

	P5
	38,36d


Keterangan : 
P0 = 100% SGKA (Kontrol) 
P1 = 95% SGKA + 5% DPK 
P2 = 90% SGKA + 10% DPK
P3 = 85% SGKA + 15% DPK 
P4 = 80% SGKA + 20% DPK 
P5 = 75% SGKA + 25% DPK 
Berdasarkan Tabel 4.5 perlakuan yang memiliki Rasio Efisiensi Biologi  (REB) paling besar adalah P5 (38,36%) yang berbeda nyata dengan semua perlakuan. Sebaliknya perlakuan yang memiliki REB paling kecil adalah P0 (17,45%) yang berbeda nyata dengan semua perlakuan. 
Rasio Efisiensi Biologi (REB) adalah kemampuan jamur dalam memanfaatkan nutrisi pada media produksi untuk menghasilkan tubuh buah (Sholihah dkk., 2018). Semakin tinggi nilai REB yang dihasilkan maka produksi yang diperoleh juga semakin tinggi (Dimawarnita dan Perwitasari, 2017). Media Produksi P5 memiliki REB paling besar karena bobot tubuh buah jamur yang dihasilkan juga paling tinggi, sedangkan P0 memiliki REB yang kecil karena bobot tubuh buah jamur yang dihasilkan juga rendah. 
Standar normal rasio efisiensi biologi yaitu berkisar 70-80% dari berat baglog (Sitompul dkk., 2017). Hasil REB pada penelitian ini cukup rendah karena nilai REB yang paling besar saja hanya berkisar 32,33%, tidak mencapai standar normal rasio efisiensi biologi. Hal ini diduga disebabkan oleh pemanenan yang tidak dilakukan hingga akhir masa panen. Pemanenan hanya dilakukan sebanyak dua kali sehingga nutrisi yang terdapat pada media belum diserap secara keseluruhan oleh miselium jamur.


KESIMPULAN
Berdasarkan penelitian dan analisis yang telah dilakukan dapat diambil beberapa kesimpulan yaitu sebagai berikut :
1. Perbandingan takaran media serbuk gergaji kayu albasia dan daun pisang kering sebagai media produksi jamur tiram coklat (Pleurotus cystidiosus O.K Miller) berpengaruh terhadap pertumbuhan dan produktivitas jamur tiram coklat AT2.
2. Takaran media serbuk gergaji kayu albasia 75% dan daun pisang kering 25% merupakan takaran terbaik untuk pertumbuhan dan produktivitas jamur tiram coklat AT2 yang menghasilkan rata-rata waktu pertumbuhan miselium selama 20 HSI, rata-rata waktu muncul primordia tercepat selama 24 HSI dengan total bobot paling tinggi yaitu sebesar 83,52 gram dan rasio efisiensi biologi sebesar 38,36% .
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